Ar-Ribhu:Jurnal Manajemen dan Keuangan Syariah
Volume 3, No.1, April 2022, ISSN (Online): 2774-5570
DOl :

ENTREPRENUERSHIP PERSPEKTIF ISLAM

Abd. Ghafur?
Saifuddin Syuhri?

12[slamic Financing Management Department, Faculty of Economics and
Business, Universitas Islam Zainul Hasan, Probolinggo, Indonesia, ZIP Code
67282.)

Abdghafur1987@gmail.com
saifuddin.bmtm@gmail.com

ABSTRACT

Introduction: Kewirausaan berkaitan dengan tindakan pengambil risiko, petualang kreatif
ke dalam bisnis baru atau orang yang menghidupakn kembali bisnis yang sudah ada.
Kewiraushaan pespektif Islam merupakan sebuah komposisi dari dua konsep yang
diperebutkan secara individual: islam dan kewirausahaan. Islam dalam inti minimalnya
adalah pernyataan keyakinan pada Allah dan Rasulnya (Nabi Muhammad Saw). Wirausahaan
adalah sseorang yang mana sering mengeksploitasi peluang melalui rekombinasi sumber
daya yang ada sambil menanggung ketidakpastian dalam usahanya. Method: Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model pengamatan
dan wawancara langsung untuk mendapat sumber imformasi.

Conclusion: Temuan dalam penelitian ini dapat di simpulkan bahwa perilaku seorang
wiraushawan Muslim selalu mengikuti nilai-nilai dasar syariat Islam, dimana akan
menyelaraskan antara keingainan masyarakat dan individu. Nilai tersebut meliputi adanya
keadilan, tidakakan mengekspoitasi orang miskin, adanya moral tanggung jawab,
akuntabilitas, serta ekuitas dalam masalah urusan keuangan.

Keywords :Islam, Entrepreneur

A. PENDAHULUAN

[stilah wiraushaan dan kewirausahaan adalah umum untuk kosakata
kebanyakan orang saat ini, kewirausaan biasanya memiliki arti khusus dalam
kontek ini, yaitu berkaitan dengan tindakan pengambil risiko, petualang kreatif ke
dalam bisnis baru atau orang yang menghidupakn kembali bisnis yang sudah ada.
Terdapat beberapa istilah kewirauahaan dalam ekonomi (1) wirausahawan
yaituseseorang yang akan menjumlahkan terkait risiko dengan ketidakpastian (2)
wirasuhaan yaituseseorang yang mensuplai modal finasila (3) wirausahaan yaitu
seorang innovator (4) pengusaha yaitu seseorang pengambil keputusan (5)
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pengusaha yaitu pemimpin sebuah industri (6) wirausahawan yaituseorang
manajer atau super berniat (7) wirausahawan yaitu sebuah organisator dan
kordinator sumber daya ekonomi (8) pengusaha yaitu pemilik dalam perusahaan
hadiah (9) pengusaha yaitu pengusaha terhadap faktor-faktor produksi (10)
pengusaha yaitu kontraktor (11) pengusaha yaitu arbitrase (12) pengusaha yaitu
pengalokasi sumber daya di antara penggunaan alternative.

Teori kewirausahaan dapat berupa statis atau dinamis, tetapi hanya teori
dinamis kewirausahaan yang memiliki makna operasional yang signisfikan. Peran
wirausahawan dalam keadaan statis tidak lebih dari apa yang tersirat di atsd
dalam pernyataan 2, 6, 8 atau 9. Dalam dunia statis, wirausahawan adalah elemen
pasif karena tindaknnya hanya merupakan pengulangan prosedur dan teknik
masa lalu yang sudah ada. Hanya dalam dunia dinamis kewirausahawan menjadi
sosok yang tangguh. Peran dinamis tersirat bagi wiraushawan dalam pernyataan
1,3,4,5,7,10,11, dan 12.1

LANDASAN TEORI

Kewirausahaan merupakan salah satu dari kehidupan yang dibahas dalam
Al-Qur'an. Dalam al-Qur'an menunjukkan betapa pentingnya mendapatkan
kekayaan melalui kewirausahaan. Sebagaimana Allah swt berfiman dalam Q.S.Isra’
: 10:

(10 :17/51 V1 ) e Wil G g8 Ui T 55380 (3l ¥ Gl
” Dan kami telah benar-benar menjadikan kamu di bumi dan menjadikan untukmu
mata pencaharian. Sedikit sekali kamu bersyukur.” (Q.S al-Isra’: 10)
Dalamayat lain Allah juga berfirm: )
28/ anaill ) 35808 alal g aliad (ha ) 338 5 438 1380 Sl 5 QA A0 (Jad 45885 (ya
(73
“Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu
beristirahat di dalamnya dan (pada siang) mencari karunia-Nya dan (semuga)
kamu bersyukur.” (Q.S.al-Qashss: 73)

Kedua ketetapan Allah swt. Ini merupakan Hujjah atau peringatan yang
menyeru umat manusia untuk bekerja dan mencari manfaat daris segala sumber
yang diberikan oleh Allah swt. di dunid ini. Kewirausahaan adalah contohnya dan
sekaligus merupakan ibadah kepada Allah swt. jika dilakukan dengan jujur dan
untuk tujuan yang benar. Dalam rangka sukses dalam bidang ini seorang
wirausahawan Muslim dituntut memiliki kepribadian yang Islami. Hal ini yang
nantinya yangakan membedakan antara pengusaha Muslim dengan pengsuha non

'Roben F. Hebert and Alben N. Link. In Search of the mea ning of Entrepreneurship. Juornal Small Business
Economic 1 1989.Hal. 39-41.
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Muslim. Beberapa contoh wirausahwan Muslism yang harus dimiliki adalah
sebagai berikut :
1. Taqwa (Takut dan cinta Allah)

Untuk menjadi pengusaha Muslim yang sukses dari pespektif Islam,
Pengusaha muslim dituntut harus memiliki karekter khusus yaitu iman dan
taqwa kepada Allah swt. sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Qoshoso: 10-
11 ’ 3 P

B O3lads alzt s alll (a3 ol i s aiaisslas o &I a3 a1l

2

(11-10 167 /caall ) &)3405 &5 &) &0 55 2808 TG 5 280153l all Ji

Wahai orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan sebuah perdagangan
yang akan(dapat) menyelamatkan kamu dari azab yang pedih [10] Caranya
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan
harta dan jiwamu. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui
[11]

Melalui ketetpan ini, seoarang wirausahawan harus beriman kepada Allah
dan berusaha mencari kekayaan untuk meingkatkan dirinya dan melakukan
semua ajaran Allah dan Nabi. Menurut Muhammad Sahar bin Mat Din (2007)
dikuti olehYazil & [lhamemengatakan kesuksesan yang sesungguhnya bagi
seorang wirausahawan adalah ketika ia memiliki iman dan taqwa kepada Allah
yang berarti bermalas-malasan total dan pada saat itu ia akan dapat merasakan
keagungan manisnya iman dan tagwa dengan mendapatkan keuntungan dari
bisnis tersebut. Sebagai seorang wirausahawan yang sukses, Muhammaf sahar
menuliskan beberapa ciri wirausahawan Muslim meliputi : (1) Merujuk pada
Al-Qur'an sebagai dasar-sehari-hari (2) melaksnakan solat 5 waktu (3)
mengeluarkan zakat (4) berdonasi terhadap fakir dan miskin serta mereka
yang membutuhkan (5) melakukan solat malam dan solat subuh (6)
melakukan doa sukur

2. Memiliki Keahlian Kepemimpinas Islami

Dari pesrpktif Islam, semua individu Muslim adalah pemimpin. Meskipun
mereka mungkin bukan pemimpin bagi individu atau organiasai lain, mereka
adalah pemimpin mereka sendiri dan bertanggng jawab untuk memimpin diri
mereka sendiri. Mereka yang tidak memimpin diri sendiri tidak bisa memimpin
orang lain.

Menurut Abd.Aziz Yusof (2010) dikutip Yazil & Ilhame seoarang pemimpin
dalam hal kerwirausahaan harus memiliki sebuah pengetahuan dan
keterampilan, hal ini merupakan karena banyaknyaperubahan yang terjadi
diberbagai bidang akhir ini dimanamereka para wiraushawan perlu berbagi
pengetahuan dan keterampilan mereka kepada orang lain, selain itu, para
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pemimpin juga harus mampu dan mau berfikir cepat dalam mengambil
keputusan terutama yang ada akaitannya mengenai masalah-masalah yang
berkatan dengan isu-isu saat ini. Pengusaha yang menjadi pemimpin harus
memberikan contoh yang baik untuk usaha mereka. 2

C. PEMBAHASAN
1. Pengertian Kewirausahaan

2.

Selama abad ke-7 ketika ‘agama Islam lahir’ orang tidak disebut sebagai
‘pengusaha’. Kata Kewirausahawan dan istilah terkaitnya ‘kewirausahaan’,
berasal dari kata kerja Prancisn “Entreprende” yaitu berarti; untuk melakukan,
peluncuran, memulai. Dalam konteks penggunaan modern, kewiraushaan
adalah adalah tindakan menjadi ‘pengusaha’; orang yang melakukan inovasi.
Inovasi dalam konteks kewiraushaan adalah pengembangan nilai pelanggan
baru melalui solusi yang memenuhi kebutuhan baru, kebutuhan yang tidak
jelas, atau pelanggan lama dan kebutuhan pasar nilai tambah.

Menurut Kaz dan Green (1990) dikutip oleh Davis berpendapat bahwa
inovasi yang secara khas membuat bisnis menjadi wirausaha. Namun, jika
membatasi kewirausahaan hanya pada produk, layanan, atau barang yang
benar-benar baru, kita memotong sebagain besar startup, karena mereka lebih
meniru daripada inovatif.3
Stevenson dan Jarillo menguraikan kewirausahaan merupakan ; “proses
dimana individu-baik pada mareka sendiri atau didalam oranisasi mengejar
peluang tampa memperhatikan sumber daya yang mereka kendalikan saat ini.
Definisi ini menempatkan focus pada kewirausahaan sebagai pengejaran
peluang terlepas dari konteks organisasi atau kebauran peluang.wirausahaan
dapat didorong bukan hanya oleh motif ekonomi melaiakan kewirausahan juga
dapat didorong oleh motif psikologi sebagaimana adanya keinginan untuk
berinovasi dan menhasilkan suatu produk yang baru. Namun, alasan motif saja
mungkin tidak memotifasi kewirausahaan. Beberpa individu mungkin tidak
memiliki pilihan lain selain memilih sendiri pekerjaan ini.>
[slam Sebagai Wirausaha

2 Yazil miwati Yaacob & Ilhame Abdul Ghani Azmi, Entrepreneurship’ Personalitiy from Islamic Perspektive: A
Study of Successful Muslim Entrepreneurship in Malaysia. DOI. 10.7763/IPEDER.V46. 2012.Hal. 86-88

3 Mile K. Davis. Entrepreneurship an Islamic Perspective, Internatonal Journal, of Entrepreneurship and Small
Business, vol 20. No.1., 2013. Hal. 65

“Stevenson, H.H. and Jarillo, J.C. (1990) ‘A paradigm of entrepreneurship: entrepreneurial management’, Strategic
Management Journal, Vol. 11, No. 5, Hal. 17

® Anuradha Basu & Eser Altinay, The Interction between culture and entrepeneurship in London’s immigrant
business 2002. .Hal. 6
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Pengusaha Islam sangat menyadari stigma melekat pada Islam sebagai
agama yang menghambat pembangunan ekonomi. menurut mereka para elit
turki dan kebarart-baaratan secara keliru menganggap Islam sebagai cerminan
singkronis dari kondisi social yang berlaku dalam masyarakat. Seorang
pengsuhasa di Ankara menyatakan, mereka yang mengkalim bahwa Islam
tidak mendukung pembangunna ekonomi dan kewirausahaan sama sekali
tidak tahu apa-apa tentang Islam.Seandainya nabi itu hidup hari ini, di kartu
namnnya akan tertulis ‘eksportir dan importir’®

I[slam itu sendiri dapat dianggap sebagai agama wirausaha, dalam artian
memungkinkan dan mendorong aktiftas wirausaha, yaitu mengejar peluang,
pengambilan resiko, dan inovasi. Baik al-Qur'an dan Sunnah menekankan
pengejaran di dunia. Dalam Q.S. al-Qoshos : 77 dijelaskan ‘

5 Y 5 Al AL (Al R (el AN (e Sliienl (0 V55581 510 AT ool s &l 5
' (77 28/ i) ) skl ¥ Al 3 241 8 320

Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala)

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan

Nabi bersabda: Bekerjalah kalian untuk duniamu seakan-akan kalian akan
hidup selamanya, dan bekerjalah untuk kehidupan akhiratmu yang seakan-
akan kalian akan mati besok.

Istilah ‘penguasaha’ telah diperkenalkan ke teori ekonomi oleh ekonom
Irlanda keturunan Prancis. Menurud Richard Cantillon dikutip oleh Ali Aslan
Guemuesyia menggangap seorang pengusaha sebagai spesialis dalam
pengambilan resiko. Sementara pekerja memiliki upah yang diasumsikan
penguasaha medapat untung atau rugi di akhir kegaiatan bisnis. Konsep risiko
erat kaitannya dengan konsep rezeki. Bagi seorang Muslim, reseki pada
akhirnya diberikan oleh Allah. Oleh karena itu, seorang wirausahawan perlu
memiliki tawakkal, kepercayaan kepada Allah. Namun, dalam wacana
akademisi yang dominan tentang kewirausahaan, Islam telah dikaitkan secara
negative dengan kewirausahaan yang sukses.”

a. Islam tidak mempermasalahkan persepsi barat tentang kewirausahaan
sebagai kegiatan ekonomi, yang mana memandang kewirausahaan murni
sebagai kegiatan ekonomi dan mengnggap motif utama pengusaha adalah
untuk memaksimalkan laba. Tetapi, dengan tegas menyatakan bahwa, sama

5 Emin Baki Adas, The Making of Entrepreneurial Islam and The Islamic spirit of Capitallsm, Journal For
Cultural Research. 2006. Hal.124-125
" Ali Aslan Guemuesy.Entrepreneurship an Islamic Perspective, Journal Of Business Ethics, Hal.11-12
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seperti kegiatan lainya. Kegiatan ekonomi harus didasarkan pada landasan
etika dan moral dan dapat diterima secara social. Islam memandang motif
keuntaungan adalah sah dan bermral selama itu tetap bebas bunga (rba),
keserakahan,spekulasi dan ekspoitasi dan selama tidak dianggap sebagai
tujuan akhir dari pengusaha . oleh karena itu, keuntangan materialis harus
ditujukan untuk menyenankan Allah Swt. Melalui penggunaan yan halal
dan benar. Oleh karena itu, kewirausahaan dalam Islam memiliki dimensi
agama di samping dimensi ekonominya, dimana pengusaha Muslim
memenhi kebutuhan ekonomi mereka, melayni komonitas mereka dan
memenuhi kewajiban agama, mereka akan mencapai keadaan sejahtera
(falah) dikehidupan dunia ini dan diberi imbalan yang berlimpah dikhiirat.8
Persepsi Tentang Kewirausahaan

[slam memotifasi dan mengilhami setiap Muslim untuk mengerahkan
segala upaya menuju tujuan akhir mencapai falah, karenya, semua aktifitas
Muslim seharusmya disalurkan menuju pencapaian tujuan akhir ini. Falah
mengacu pada kesejahteraan individu dalam kehidupan ini dan
akhirat.kedua kompenen falah itu menyatu dalam arti bahwa
kesejahateraan seseoarang di akhirat tergantung pada kesejahteraan
dalam kehidupan ini, dan untuk menapai kesejahteraan dalam hidup ini,
seseorang harus hidup sesuai dengan prisnsip-prinsip Islam, dan mematuhi
nilai-nilai aturan-aturannya. Umat Islam melalkukan semua aktifitas
spiritual dan material mereka dengan niat karena Allah Swt. Oleh kerena
itu, semua kegiatan bila dilakukan akan bernilai ibadah. Dalam
kewirausahaan Islam, seprti aktifitas manusia lainnya, mengikuti
seperangkat aturan yang sama berusaha untuk mencapai tujuan akkhir
yang sama untuk beribadah kepada Allah. Menurut Siddiqi dikuti oleh Rase
& Kabir Hasan, menjelaskan bahwa kedalaman dan cakupan konsep Islam
Tetang kesejahteraan manusia lebih kaya dan lebih luas daripada apa yang
terkandung dalam istlah “Kesejahteraan”, karena itu kesejahteraan
mengasumsikan dimensi spiritual dan materialistis dan memperhitungkan
kehiduoan dunia dan akhiratnya, yang membuatnya unik bagi Islam.?

Mengeksplorasi Kewirauhsaan dari Pespektif Islam

Di dalam studi ekonomi Islam dan Perilaku Ekonomi Islam pada tahapawal

merupakan sebagai disiplin ilmu akademisi. Pada Awal pengembangan bahan
akademimisi literatur yang terkat dengan kegiatan ekonomi yang biasa dikenal
sebagai “kewirausahaan” dari pespektif Islam, bahkan hal ini lebih jarang

8 Rase N. Kayed & M., Kabir Hasan, Islamic Entrepreneurship : A Cash Studi of Arabiya. Journal of
Developmental Entrepreneurship, Vol 15, no. 4. 2010. Hal. 381
° Rase N. Kayed & M. Kabir Hasan, Islamic Entrepreneurship : A Cash Studi Of Arabiya,hal. 397
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daripada yang ada hubungannya dengan disiplin umum yaitu ekonomi
[slam.Miniminya tulisan -tulisan akademis tentang kewiirausahaan Islam
memiliki banyak alasan yang meliputi,tetapi tidak terbatas pada: tidak dapat di
aksesnya para sarjana Barat terhadap sumber-sumber otentik utama untuk
tulisan tulisan tentang teori ekonomi Islam, banyak yang ditulis dengan dengan
tulisan bahasa Arab atau tulisannya lainya yang tidak umum diucapkan oleh
akademisi non-Muslim, dan kurangnya pemahaman tentang kegiatan interaktif
aktor Islam (pengusaha) yang mendekonstruksi dan merekonstruksi
hubungan antara Islam, ekonomi dan kewirausahaan.
Terlepas dari tantangan yang dijelaskan di atas, ada tradisi ilmiah dari mana
seseorang dapat mengeksplorasi teori ekonomi Islam secara umum, dan
kewirausahaan secara khsusus dari pesrpektif Islam. Sepanjang sejarah Islam,
para sarjan Muslim telah menulis tentang ajaran ekonomi Islam dan
penerpannya pada kewirausahaan. 10
Kewirausahaan Menurut Islam

Kewiraushaan dari pespektif isilam adalah komposisi dari dua konsep yang
diperebutkan secara individual: islam dan kewirausahaan. Islam dalam inti
minimalnya adalah pernyataan keyakinan pada Allah dan Rasulnya yaitu Nabi
Muhammad. Wirausahaan adalah sseorang mereka yang sering
mengeksploitasi peluang melalui rekombinasi sumber daya yang ada sambil
menanggung ketidakpastian dalam usahanya. Dalam penjumlahan sederhana
dari Islam dan kewirausahan didasrkan pada tiga pilar terjalin. Pilar
pertama,berdasarkan definisi kewirausahaan, adalah mengejar peluang. Pilar
kedau adalah social ekonomi atau etika, secara efektif dipandu oleh
seperangkat norma, nilaidan rekomendasi. Pilar ketiga adalah religio-spiritual
dan menghubungkan manusia dengan Tuhan (Allah Swt) dengan tujuan akhir
yaitu ridah Allah. Pilar-pilar ini saling terakait, pilar ked au dan ketiga tidak
begitu saja ditambhakn, ketiga pilar tersebut saling membentuk. Perlu
dipahami dan dianalisa secara holistic yang mengandung pengejaran
kewirausahaan, nilai-nilai yang berbentuk agama, kewajiban Islam yang
kongkrit, pengaruh masyarakat, sumber-sumber kitab suci dan ekosistem
adalah aktor dan isnstitusi yang memberikan interprestasi untuk ini.11
Peran Islam dalam kewiraushaan Islam

Peran Islam dalam kewirausahaan didasarkan pada keterkaitan antara
sumber tekstual dan setting kontekstual. Sumber utamanya adalah al-Qur’an
dan As-Sunnah.sumber dan praktek skeunder adalah ijma’ (konsensus) dan

10 Mile K. Davis. Entrepreneurship an Islamic Perspective. Hal.64
Ali Aslan Guemuesy.,Entrepreneurship an Islamice Perspective., Journal Of Business Ethics, hal.3-4
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Qiyas (Analogi). Bagi beberapa sarjana , ada sumber tersier tertentu yang
berpotensi seperti nilai barang public.

Islam mmbentuk oragisasi dalam berbagai cara, karena semua bidang
bisnis seprti strategi, organiasasi, sumberdaya manusia, keungan, pemasaran
dipengaruhi oleh perspektif Islam. Strategi tersebut tidak hanya
menguntungkan tetapi juga sejalan dengan kesejahteraan sosila ekonomi
duniawi serta pertumbuhan spiritual.12
Perilaku Wirausaha Menurut Islam

Ada beberapa sumber utama yang menjadi landasan pemikiran bagi
seorang Muslim, yaitu: al-Qur’an (firman Allah) dan Sunnah. AL-Qur’a di
pandang lebih sekedar buku pedoman bagi umat Islam (mereka yang
mengikuti Islam) itu dialami sebagai firman Tuhan yang literal. Manusia
bertanggung jawab untuk mengejar peluang; terlepas dari apa yang mereka
miliki yaitu sumber daya yang mereka kuasai saat ini, untuk memenuhi
kebutuhan mereka.

Di dalam al-Qur’an terdapat petunjuk yang menjelaskan terkait ‘pekerjaan’
yang dilakukan sesorang dan ‘kekayaan’ atau ‘karunia’ yang diharpkan untuk
dicari: sebagaimana firman Allah yang mangatakan: )

a1 8 28157 e mail 2L 1 3hahl A58 LIS L Lag 518 gl (1) Lol 3
(36 12/l ) cin ) a3 B
Adam a.s. dan Hawa memakan buah pohon yang dilarang itu sehingga diusir
Allah Swt. dari surga dan diturunkan ke dunia
Q.S.an-Nisa’ 4: 32 ‘
Uik o Ll 5™ 080 Uik i Ja U i e 2 4y AT (32 e 1535 ¥ 5
(32 14/cladl ) e ¢ 0K & alll {1 2altad (e all 50510
Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi laki-laki ada bagian
dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa
yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu
Q.S.al-Isra’17: 12
(12 117/ ) Saalt adliad oo 885 Sl izl 2
Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran Kami). Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderang agar
kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu dan mengetahui bilangan tahun

12 Ali Aslan Guemuesy.Entrepreneurship an Islamic Perspective,Hal-8-9

81



Ar-Ribhu:Jurnal Manajemen dan Keuangan Syariah
Volume 3, No.1, April 2022, ISSN (Online): 2774-5570
DOl :

serta perhitungan (waktu). Segala sesuatu telah Kami terangkan secara
terperinci
Q.S. al-Qoshos 28: 73 ) )
28/ il ) 5800 aKiaT 5 alind fe 535 5 438 ) 3E0A S5 B3 A0 Jas 43l Bhe
(73
“Dan dari rahmat-Nya Dia menjadikan untukmu malam dan siang agar kamu
beristirahat di dalamnya dan (pada siang) mencari karunia-Nya dan (semuga)
kamu bersyukur.” (Q.S.al-Qashss: 73)

Penjelasan ayat di atas memerintahkan bagi seseorang untuk bekerja
mencari nafkah dan pekerjaan ituyang nantinya akandilihat sebaga suatu
aktifitas yang konsisten dengan kehendak Tuhan dan memiliki nilai moral.13

Perilaku seorang wiraushawan Muslim sebagai berikut: akan mengikuti
nilai-nilai dasar syariat Islam, yang akan menyelaraskan anatara kepentingan
masyarakat dan kepentingan individu. Hal itu meliputi adanya keadilan, tidak
akanmengekspoitasi orang miskin, adanya moral tanggung jawab, serta
akuntabilitas, dan ekuitas dalam urusan keuangan. Mengerjar kesuksesan
wirausahawan tidak dilakukan sebagai sarana peningkatan diri, tetapi harus
dilakukan sebagai tindakan ‘spiritual’ dalam pesekutuan dengan mereka yang
membantu seseorang menjadi sukses, dan ini termasuk masyarakat luas.
Individu dipandang sebagai ‘palayan’dar ‘karunia’ yang diberikan kepada
mereka oleh Tuhan.14

7. Etika Bisnis
Etika Bisnis muncul sebagai isu penting mengingat banyaknya tindakan
tercela yang dilakukan oleh perusahan-perushan besar. Skandal korporat yang
terkenal seperti itu telah menghancurkan kepercayaan pada bisnis yang besar
dan memicu seruan untuk meliha lebih dekat pada etika bisnis korporat dank
ode etik perilaku. Semamin pentingnya etika bisnis telah mendorong beberapa
sarjana untuk menyerukan dimasukkannya kursus etika bisnis pendidikan
manejemen. Namun, mengajarkan etika bisnis mungkin terbukti menjadi
agama dan
ekonomi tidak bisa bercampur”. Melihat ekonomi sebagai disiplin yang “netral”
dan “murni ilmiah” menyiratkan bahwa etika dan ekonomi tidak sesuai dan
membebaskan ekonomi dari semua nilai dan kewajiban etis.

«

upaya yang menanang dalam masyarakat sekuler di mana

13 Mile K. Davis. Entrepreneurship an Islamic Perspective. Hal 65-66
14 Mile K. Davis. Entrepreneurship an Islamic Perspective. Hal 67
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8. Etika Bisnis Islam

Peluang bisnis tampa landasan moral sama sekali buka peluang, dan
keuntungan yang diperoleh secara tidak sah tentu bukan alasan untuk
bersukacita. Persepsi berbudaya tentang peluang bisnis ini sependapat
dengan filosofis yang diunkapkan oleh pemikir Yunani, Cilon (560) yang
dikutip oleh Rase N. Kayed & M. Kabir Hasan, dalam Kuratno & dan Hodgetts,
2001, mengtakan bahwa bagi seoarang pedagang “mengambil kerugian” lebih
baik daripada “ mendapatkan keuntungan yang yang tidak jujur,” karena
“kerugian” mungkin menyakitkan untuk sementara, tetapi ketidak jujuran
akan menyakitkan selamanya. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan
peneltian dari Amerika Serikat (Renato & dan Fiun) dikutip oleh Rase N. Kayed
& M. Kabir Hasan, yang menyatakan bahwa “religiusitas” dapat berkontribusi
pada keberhasilan wirausaha”. Dan tidak ada kontradiksi antara pengusaha
yang setia mengejar kekeyaan materi dan mencapai tingkat kepuasan yang
tinggi.15Ada enam langkah awal dalam memulai etika bisnis Islam, yaitu: (1)
Niat Ikhlas Mengharap Ridha Allah SWT (2) Profesional (d—all & (L&), (3)
Jujur & Amanah (%Yl 32-al) (4) Mengedepankan Etika Seorang Muslim (5)
Tidak Melanggar Prinsip Syariah (6) Ukhuwah Islamiyah16

D. KESIMPULAN

Wirausahaan adalah sseorang yang sering mengeksploitasi peluang melalui
rekombinasi sumber daya yang ada sambil menanggung ketidakpastian dalam
usahanya. Dalam penjumlahan sederhana dari Islam dan kewirausahan didasrkan
pada tiga pilar terjalin. Yaitu Pilar yang pertama berdasarkan definisi
kewirausahaan, adalah untuk mengejar peluang. Pilar kedau didasarkan kepada
sosial ekonomi atau etika, yaitu secara efektif dipandu oleh seperangkat norma,
nilaidan rekomendasi. Pilar ketiga adalah religio-spiritual dan menghubungkan
manusia dengan Tuhan (Allah Swt) dengan tujuan akhir yaitu ridah Allah. Perilaku
seorang wiraushawan Muslim sebagai berikut: akan mengikuti nilai-nilai dasar
syariat Islam, yang menyelaraskna anatar kepentingan masyarakat dan individu.
hal tersebut meliputi adanya keadilan, tidak akan mengekspoitasi terhadap orang
miskin, adanya moral tanggung jawab, serta akuntabilitas, dan ekuitas dalam
urusan keuangan.
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